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Rata-rata 78% rumah 
tangga memiliki anak 
berusia 5-18thn yang 
bersekolah. Jumlah ini 
mengalami penurunan 6% 
dari tahun monitoring 
pengulangan ke tiga 
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EKONOMI & KESEHATAN 
  

HAK SUMBERDAYA LAUT 

Pekerjaan Utama 
 

 

Lima jenis pekerjaan 
utama yang banyak 
ditemukan yaitu bertani 
(33.72%), upah lainnya 
(30.65%), melaut 
(27.2%), mengambil 
hasil hutan (8.05%) dan 
lainnya (0.38%). 

 

  

Rata-rata indeks 2.66 diduga karena sebagian 
besar rumah tangga hanya bisa memasuki 
daerah perlindungan laut (95.8%) dan 
mengambil ikan atau sumberdaya (86.5%), 
tetapi tidak terlibat dalam pengambilan 
keputusan tentang pengelolaan sumberdaya 
laut (47.1%) dan siapa yang dapat memasuki 
daerah perlindungan laut (71.6%). Selain ini 
diduga karena tidak dapat menjual atau 
menyewakan hak pengambilan ikan atau 
sumberdaya lainnya untuk orang lain (96.9%).  

 Kepemilikan Aset  
 

Rata-rata indeks 20.23 mengalami peningkatan dari tahun 
dasar sebesar 0.1 poin. Nilai tertinggi ditemukan pada 
Kampung Lopintol (28.4) dan terendah di Kampung Mumes 
(17.9) 

 

  

 

KETERIKATAN TEMPAT 

Status Ketahanan Pangan 
 

 

67.31% rumah tangga 
berada pada status 
tahan pangan sedangkan 
27.69% dan 5% berada 
pada status tidak tahan 
pangan tanpa kelaparan 
dan tidak tahan pangan 
dengan kelaparan 

 

  

Rata-rata indeks 3.86 hal ini berarti bahwa rata-rata 
rumah tangga merasa bahagia dan rindu jika 
bepergian dalam waktu yang lama. 
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